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mengucapkan teraima kasih kepada: 

1. STIE PGRI DEWANTARA JOMBANG dan Pimpinan, penulis ingin 
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dapat terselesaikan dengan baik. 
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memberikan kesempatan magang kepada penulis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Kuliah kerja magang bagi mahasiswa Akuntansi memiliki tujuan untuk 

memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa dalam mengaplikasikan teori- teori 

dan konsep-konsep yang mereka pelajari di dalam kelas. Ini adalah kesempatan bagi 

mereka untuk mengintegrasikan pengetahuan akademis dengan pengalaman dunia nyata 

di lingkungan kerja. Perguruan tinggi sebagai intstitusi Pendidikan memiliki peran yang 

sangat besar dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dalam 

menghadapi daya saing yang tinggi saat ini. Agar perasn tersebut dapat dijalankan 

dengan baik maka lulusan dari sebuah perguruan tinggi haruslah memiliki kualitas yang 

baik. Dalam situasi yang seperti ini seorang mahasiswa bukan hanya dituntut untuk 

dapat menguasai materi saja namun juga dituntut untuk memiliki kompetensi yang 

holistic seperti mandiri, mampu berkomunikasi dengan baik, mempunyai jaringan yang 

luas, mampu mengambil keputusan, peka terhadap perubahan dan perkembangan yang 

terjadi di dunia luar. Magang sendiri telah diatur dalam Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah magang untuk pelatihan kerja dan 

meningkatkan keterampilan tertentu. Kegiatan magang dilakukan secara aktif dalam 

suatu perusahaan atau instansi setiap institusi, salah satunya STIE PGRI 

DEWANTARA. Pihak perusahaan atau instansi berhak untuk mendayagunakan 

mahasiswa dalam setiap kegiatan yang masih berkaitan dengan tugas magangnya. 

Dengan adanya program ini maka dapat menjadi pembelajaran yang baik bagi 

mahasiswa apalagi ini merupakan praktek nyata dunia kerja, penerapan dari teori yang 

dipelajari. Mahasiswa magang harus serta tanggap dalam menghadapi segala 

kemungkinan yang mungkin terjadi dalam prosesnya. Bagaimana menghadapi orang 

yang menjadi atasan kita, bagaimana mengatasi setiap masalah yang terjadi di dalam 

perusahaan dan bagaimana  pembawaan kita dalam menghadapi masalah tersebut. Agar 

kita dapat menjaga nama baik diri dan menjaga nama baik Lembaga Pendidikan. 
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1.2 Tujuan Kuliah kerja MagangManfat Kuliah Kerja Magang 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari magang antara 

lain: 

1. Salah satu syarat kelulusan mahasiswa STIE PGRI Dewantara Jombang 

2. Menumbuhkan kemampuan berinteraksi social dengan orang lain di dalam dunia 

kerja 

3. Menerapkan ilmu pengetahuan teoritis selama perkuliahan ke dalam dunia 

praktik kerja sehingga mampu menumbuhkan pengetahuan kerja dengan latar 

belakang ilmu mahasiswa. 

4. Melatih kemampuan mahasiswa menjadi pribadi yang mandiri, mampu 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan dalam bekerja 

5. Untuk mempersiapkan diri dan menumbuhkan minat dan kaitannya dengan 

penyusunan tugas akhir 

6. Untuk mengetahui lingkungan yang sebenarnya dari suatu perusahaan atau 

instansi 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Kegiatan magang diharapkan dapat menambah kemampuan keterampilan, dan 

wawasan mahasiswa, sehingga nantinya akan menghasilkan lulusan yang dapat 

memenuhi pasar kerja. 

2. Menjadi terbiasa dengan lingkungan kerja yang sebenarnya. 

3. Hasil magang mahasiswa diharapkan dapat menjadi umpan balik bagi Lembaga 

Pendidikan. 

4. Terjalin Kerjasama yang menguntungkan antara STIE PGRI Dewantara 

Jombang dengan perusahaan atau instansi. 

5. Dapat meningkatkan kualitas lulusan dengan adanya program magang. 

6. Adanya kritikan-kritikan yang membangun dari perusahaan atau instansi untuk 

mahasiswa magang. 

7. Perusahaan atau instansi akan mendapatkan bantuan tenaga mahasiswa magang. 
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1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Dalam melaksanakan kegiatan magang, penulis melakukannya pada suatu 

instatnsi pemerintahan. Hal ini akan lebih jelas pada keterangan dibawah ini: 

Instansi : Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto 

Bagian : Pelayanan 

Sub Bagian : Pelaporan SPT 

Lokasi : Jl. RA Basuni Km.5, Jampirogo, Sooko, Mojokerto 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang ini, penulis memulai kegiatan magang 

pada tanggal 08 Juli 2024 – 08 September 2024. Kuliah kerja magang dilakukan pada 

hari Senin s.d Jum’at dan untuk jam kerja magang dimulai puku 07.30 - 16.00. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Profil KPP Pratama Mojokerto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 KPP Pratama Mojokerto 

Sumber : Dokumentasi Pribadi (2024) 

 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto Kabupaten Mojokerto 

merupakan Unit kerja DJP yang melaksanakan seluruh pelayanan perpajakan kepada 

masyarakat,sebagai instansi DJP, KPP langsung berhubungan dengan wajib pajak. 

Alamat Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto ada di Jl. R.A Basuni KM.5, 

Jampirogo, Kec. Sooko, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur 61361.Wilayah kerja yang 

mencakup seluruh kota Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto yaitu wilayah kota 

Mojokerto memiliki luas wilayah 16,47 Km², dan Kabupaten Mojokerto memiliki luas 

wilayah 969.360 Km2 atau sekitar 2,09% dari luas Provinsi Jawa Timur,yang terdiri 

dari 8 Kecamatan, 299 Desa dan 5 Kelurahan (ADMIN 2024). 

Tugas Direktorat Jenderal Pajak sesuai amanat Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 184/PMK.01/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan 
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sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

87/PMK.01/2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

217/PMK.01/2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Keuangan dan 

diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 229/PMK.01/2019 tentang 

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.01/2018 adalah 

menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pajak sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan.  

KPP Pratama Mojokerto memberikan layanan administrasi pajak pada hari 

Senin sampai hari Jumat dari jam 08.00 hingga 16.00 WIB. Layanan yang tersedia 

mencakup pelaporan pajak, pendaftaran NPWP, serta berbagai administrasi pajak 

lainnya. Dengan fokus pada peningkatan kualitas pelayanan, KPP Pratama Mojokerto 

berusaha memastikan bahwa masyarakat merasa nyaman ketika mengurus urusan 

perpajakannya. Ini juga termasuk peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

dalamnya, untuk lebih memperkuat kinerja dan pelayanan yang diberikan kepada 

publik. 

 

Visi &Misi KPP Pratama Mojokerto : 

Visi : 

Menjadi Kantor Pelayanan Pajak yang dipercaya dan dibanggakan oleh Wajib Pajak di 

Lingkungan Kota Mojokerto dan Kabupaten Mojokerto. 

Misi : 

Melayani, membantu, dan membimbing setiap Wajib Pajak dalam melaksanakan hak 

dan kewajiban perpajakannya terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia tercinta. 

 

 

 

 



6 
 

6 
 

2.2 Struktur Organisasi KPP Pratama Mojokerto 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi KPP Pratama Mojokerto 

Sumber : KPP Pratama Mojokerto, 2024 

 

Adapun Tugas-tugas dari setiap bagan yang ada di struktur organisasi KPP 

Pratama Mojokerto menurut Peraturan Mentri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

184/PMK.01/2020 tentang organisasi dan tata kerja instansi vertical Direktorat Jendral 

Pajak yaitu: 

1. Kepala Kantor mempunyai tugas untuk memimpin pekerjaan secara keseluruhan 

disemua bidang, memberikan motivasi, kebijakan, pembinaan, pengawasan pada 

seua seksi agar terjadinya kerja sama yang baik dan tercapainya tujuan kerja.  

 

2. Sub bagian Umum dan Kepatuhan Internal mempunyai tugas melakukan urusan 

kepegawaian, keuangan, tata usaha, rumah tangga, pengelolaan kinerja, 

melakukan pemantauan pengendalian intern, pengujian kepatuhan dan 

manajemen risiko, internalisasi kepatuhan, penyusunan laporan, pengelolaan 

dokumen nonperpajakan, serta dukungan teknis pelaksanaan tugas kantor. 

Jabatan Fungsional. 
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3. Seksi Pelayanan mempunyai tugas melakukan analisis, penjabaran, dan 

pengelolaan dalam rangka pemberian layanan perpajakan yang berkualitas dan 

memastikan Wajib Pajak memahami hak dan kewajiban perpajakannya melalui 

pelaksanaan edukasi dan konsultasi perpajakan, pengelolaan registrasi 

perpajakan, penerimaan dan pengolahan Surat Pemberitahuan, penerimaan, 

tindak lanjut, dan proses penyelesaian permohonan, saran dan/ atau pengaduan, 

dan surat lainnya dari Wajib Pajak atau masyarakat, pemenuhan hak Wajib 

Pajak, serta melakukan penatausahaan dan peny1mpanan dokumen perpajakan, 

dan melakukan pengelolaan administrasi penetapan dan penerbitan produk 

hukum dan produk layanan perpajakan. 

 

4. Seksi Penjaminan Kualitas Data mempunyai tugas melakukan analisis, 

penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka penjaminan kualitas data melalui 

pencanan, pengumpulan, pengolahan, penyaJian data dan informasi perpajakan, 

perekaman dokumen perpajakan, pengelolaan dan tindak lanjut kerja sama 

perpajakan, penjaminan kualitas data yang berkaitan dengan kegiatan 

intensifikasi dan ekstensifikasi, penerusan data hasil penjaminan kualitas, tindak 

lanjut atas distribusi data, penatausahaan dokumen berkaitan dengan 

pembangunan data, dan pelaksanaan dukungan teknis pengolahan data, serta 

melakukan penyusunan monografi fiskal dan melakukan pengelolaan 

administrasi produk hukum dan produk pengolahan data perpajakan. 

 

5. Seksi Pemeriksaan, Penilaian, dan Penagihan mempunyai tugas melakukan 

analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka pencapaian target 

penerimaan pajak melalui pelaksanaan pemeriksaan, pelaksanaan penilaian 

properti, bisnis, dan aset takberwujud, pelaksanaan tindakan penagihan, 

penundaan dan angsuran tunggakan pajak, serta melakukan penatausahaan 

piutang pajak, dan melakukan pengelolaan administrasi penetapan dan 

penerbitan produk hukum dan produk pemeriksaan, penilaian, dan penagihan. 
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6. Seksi Pengawasan I, Seksi Pengawasan II, Seksi Pengawasan III, Seksi 

Pengawasan IV, dan Seksi Pengawasan V masing-masing mempunyai tugas 

melakukan analisis, penjabaran, dan pengelolaan dalam rangka memastikan 

Wajib Pajak mematuhi peraturan perundang-undangan perpajakan melalui 

perencanaan, pelaksanaan, dan tindak lanjut intensifikasi dan ekstensifikasi 

berbasis pendataan dan pemetaan (mapping) subjek dan objek pajak, penguasaan 

wilayah, pengamatan potensi pajak dan penguasaan informasi, pencarian, 

pengumpulan, pengolahan, penelitian, analisis, pemutakhiran, dan tindak lanjut 

data perpajakan, pengawasan dan pengendalian mutu kepatuhan kewajiban 

perpajakan Wajib Pajak, imbauan dan konseling kepada Wajib Pajak, 

pengawasan dan pemantauan tindak lanjut pengampunan pajak, serta melakukan 

pengelolaan administrasi penetapan dan penerbitan produk hukum dan produk 

pengawasan perpajakan. 

Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto dipimpin oleh Kepala Kantor dan 

terbagi menjadi beberapa Seksi, seksi-seksi tersebut mempunya tugas yang berbeda. 

Kantor KPP Pratama Mojokerto mempunyai staff sejumlah 94 orang. 

2.3 Kegiatan Utama KPP Pratama Mojokerto 

Beberapa jenis layanan yang umumnya tersedia di KPP Pratama Mojokerto:  

1. Pendaftaran NPWP: Layanan untuk mendaftarkan diri atau entitas sebagai Wajib 

Pajak dan mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 

2. Pelayanan Perubahan Data: Layanan untuk mengurus perubahan data seperti 

perubahan alamat, status pernikahan, status usaha, dan lain sebagainya. 

3. Pelaporan SPT (SPT Tahunan dan SPT Masa): Layanan untuk melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) baik secara tahunan maupun masa (bulanan atau 

triwulanan, tergantung jenis pajak). 

4. Pelayanan Konsultasi Pajak: Memberikan pelayanan konsultasi terkait 

perpajakan kepada Wajib Pajak. 
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5. Penyuluhan Perpajakan: Penyediaan informasi dan penyuluhan kepada 

masyarakat terkait aturan perpajakan, pemahaman pajak, dan tata cara 

pelaporan. 

6. Pelayanan Pengaturan Pembayaran Pajak: Layanan untuk mengatur pembayaran 

pajak seperti perpanjangan tenggat waktu pembayaran atau skema pembayaran 

cicilan. 7. 

7. Pengajuan Keberatan dan Banding: Layanan untuk mengajukan keberatan atas 

ketetapan pajak yang diterima atau banding atas putusan pemeriksaan pajak. 

8. Pengurusan Pajak Restitusi: Layanan untuk mengajukan permohonan restitusi 

pajak atas kelebihan pembayaran pajak yang telah dilakukan. 

9. Pengurusan Surat Keterangan Tidak Pajak (SKTP): Layanan untuk mengajukan 

permohonan SKTP kepada Wajib Pajak yang memenuhi syarat. 

10. Pelayanan Pengawasan dan Pemeriksaan: Menangani pemeriksaan dan 

pengawasan terhadap kepatuhan perpajakan Wajib Pajak. 

11. Pengelolaan Data Elektronik: Layanan terkait pengelolaan data elektronik 

perpajakan seperti e-filing dan aplikasi perpajakan online. 

12. Pelayanan Administrasi Umum: Layanan administratif lainnya yang mendukung 

proses administrasi perpajakan seperti pengambilan dokumen, pengurusan surat, 

dan lain sebagainya. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Dalam pelaksanaan kegiatan magang ini, penulis memulai kegiatan magang 

pada tanggal 08 Juli 2024 – 08 September 2024. Adapun bidang/bagian yang 

difokuskan oleh penulis adalah Pelayanan Lapor SPT Untuk Orang Pribadi sebagai 

Karyawan. 

Persiapan lapor SPT tahunan pribadi Pph 21 Karyawan : 

1. NPWP/NIK 

NPWP atau Nomor Pokok Wajib Pajak adalah nomor yang diberikan kepada 

Wajib Pajak sebagai sarana dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan 

sebagai tanda pengenal diri atau identitas Wajib Pajak dalam melaksanakan hak 

dan kewajibannya. 

NPWP diberikan kepada Wajib Pajak yang telah memenuhi persyaralan 

subjektif dan objektif sebagaimana telah diatur dalam peraturan perundang-

undangan perpajakan. NPWP tidak berubah meskipun Wajib Pajak pindah 

tempat tinggal/tempat kedudukan atau mengalami pemindahan tempat terdaftar. 

NPWP juga dapat di cek menggunakan NIK melalui Ereg. 

 

2. Nomor EFIN (Electronic Filing Identification Number) 

Apabila nomor EFIN Wajib Pajak belum aktif, maka dapat di aktivasi terlebih 

dahulu oleh petugas pajak dengan syarat Wajib pajak harus melampirkan 

fotokopi KTP dan NPWP. Nomor EFIN digunakan untuk registrasi akun djp dan 

ubah kata sandi. 

Jenis formulir yang digunakan untuk lapor SPT tahunan pribadi karyawan : 

1. Formulir 1770SS 

Struktur dan bentuk formulir ini disebut paling sederhana dan digunakan oleh 

wajib pajak yang mempunyai penghasilan sama dengan atau kurang dari Rp 
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60.000.000 dalam satu tahun. Untuk wajib pajak yang masuk kategori tersebut, 

tidak perlu membawa bukti potong 1721-A1 atau 1721-A2. 

 

2. Formulir 1770S 

Struktur dan bentuk formulir ini disebut sederhana dan digunakan oleh wajib 

pajak yang mempunyai penghasilan lebih dari Rp 60.000.000 dalam satu tahun. 

Untuk wajib pajak yang masuk kategori tersebut, maka harus membawa 

dokumen dibawah ini sebelum datang ke KPP Pratama Mojokerto : 

 Wajib Pajak harus membawa bukti potong 1721-A1 untuk karyawan swasta. 

 Bukti potong 1721-A2 untuk pegawai negeri.  

 Dalam bukti potong 1721-A1 maupun 1721-A2 sudah tertera penghasilan 

bruto karyawan tersebut selama satu tahun. 

 

Prosedur pelaporan SPT Tahunan Formulir 1770 SS : 

1. Buka situs web Djp Online 

2. Masukkan NPWP, Password, dan captcha kemudian Login 

3. Pilih menu Lapor, pilih e-Filling, klik Buat SPT, selanjutnya akan muncul 

beberapa pertanyaan : 

 Apakah Anda menjalankan usaha atau pekerja bebas? Pilih opsi “Tidak”. 

 Apakah Anda suami atau istri yang menjalankan kewajiban perpajakan 

terpisah (MT) atau pisah harta? Pilih opsi “Tidak” (jika memang tidak). 

 Apakah penghasilan Bruto yang Anda peroleh selama setahun kurang dari 60 

juta Rupiah? Pilih opsi “Ya”. 

4. Selanjutnya adalah pengisian Formulir 1770SS.  

Bagian yang di isi adalah penghasilan bruto dalam satu tahun, PTKP, jumlah 

harta dan kewajiban pada akhir tahun pajak. 

5. Apabila formulir sudah di isi dengan benar, maka bisa menceklis bagian 

pertanyaan, selanjutnya memasukkan kode verifikasi yang masuk di email 

Wajib Pajak untuk memsubmit SPT.  
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6. BPE (Bukti Peneriman Elektronik) akan dikirimkan ke email Wajib Pajak yang 

menandakan bahwa pengisian dan pelaporan SPT Tahunan menggunakan 

Formulir 1770SS sudah selesai. 

Prosedur pelaporan SPT Tahunan Formulir 1770 S : 

1. Buka situs web Djp Online 

2. Masukkan NPWP, Password, dan captcha kemudian Login 

3. Pilih menu Lapor, pilih e-Filling, klik Buat SPT, selanjutnya akan muncul 

beberapa pertanyaan : 

 Apakah Anda menjalankan usaha atau pekerja bebas? Pilih opsi “Tidak”. 

 Apakah Anda suami atau istri yang menjalankan kewajiban perpajakan 

terpisah (MT) atau pisah harta? Pilih opsi “Tidak” (jika memang tidak). 

 Apakah penghasilan Bruto yang Anda peroleh selama setahun kurang dari 60 

juta Rupiah? Pilih opsi “Tidak”. 

4. Selanjutnya adalah pengisian Formulir 1770SS, pilih menu Dengan Bentuk 

Formulir 

Isikan kolom pengisian bukti potong baru yang ada: 

 Jenis Pajak: Isi “PPh 21”. 

 NPWP Pemotong/Pemungut Pajak: Isi dengan melihat form 1721-A1 

(karyawan swasta) atau 1721-A2 (pegawai negeri). 

 Nama Pemotong/Pemungut: akan terisi otomatis oleh sistem. 

 Nomor Bukti Pemotongan/Pemungutan: Isi dengan melihat form 1721-A1 

(karyawan swasta) atau 1721-A2 (pegawai negeri). 

 Tanggal Bukti Pemotongan/Pemungutan: Isi dengan melihat form 1721-A1 

(karyawan swasta) atau 1721-A2 (pegawai negeri) pada bagian paling bawah 

formulir.  

 Kolom Jumlah PPh yang Dipotong/Dipungut: Isikan dengan melihat form 

1721-A1 (karyawan swasta) atau 1721-A2 (pegawai negeri), dari jumlah 

nominal pada kolom B nomor 20. PPh PASAL 21 DAN PPh PASAL 26 

YANG TELAH DIPOTONG DAN DILUNASI. Kemudian klik “Simpan”. 
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 Masukkan Penghasilan Neto Dalam Negeri Sehubungan dengan Pekerjaan. 

Isi kolom tersebut dengan melihat form 1721-A1 (karyawan swasta) atau 

1721-A2 (pegawai negeri) pada kolom B nomor 12. 

 Masukkan harta yang dimiliki dengan mengisi kode harta, nama harta, tahun 

perolehan, harga, perolehan dan keterangan (pelat nomor, nomor BPKB). 

Apabila Wajib pajak sudah pernah mengisi daftar harta di e-Filing, maka 

dapat menampilkan lagi dengan klik “Harta pada SPT Tahun Lalu”. Klik 

“Simpan” 

 Masukkan kewajiban yang dimiliki (apabila mempunyai utang), isi kode 

utang, nama pemberi pinjaman, alamat, tahun peminjaman, dan jumlah 

utang. Lalu klik “Simpan”. Jika Wajib Pajak sudah pernah mengisi daftar 

kewajiban/utang di e-Filing, maka dapat menampilkan lagi dengan klik 

“Utang pada SPT Tahunan Lalu”. 

 Isi PTKP dan tanggungan apabila ada. 

 Pada halaman keterangan “Proses Kurang/Lebih Bayar”, Karena pada detail 

penghitungan PPh halaman sebelumnya “Nihil”, maka langsung klik 

“Selanjutnya”. 

 Pada tahapan konfirmasi, ceklis “Setuju” 

 Selanjutnya memasukkan kode verifikasi yang masuk di email Wajib Pajak 

untuk mensubmit SPT. 

 BPE (Bukti Peneriman Elektronik) akan dikirimkan ke email Wajib Pajak 

yang menandakan bahwa pengisian dan pelaporan SPT Tahunan 

menggunakan Formulir 1770S sudah selesai. 

 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Berdasarkan kegiatan KKM yang dilakukan oleh penulis di Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP) Pratama Mojokerto, penulis menggunakan acuan teori SWOT (Strengths, 

Weakness, Opportunities, Threats) yang dikembangkan oleh Kotler (2017) yang 

digunakan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang kualitas pelayanan 

dan kepuasan pelanggan di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto. Dengan 
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demikian KPP Pratama Mojokerto memastikan kepuasan dan manfaat bagi masyarakat, 

serta mengembangkan strategi yang lebih baik untuk pelaksaan program di masa depan. 

Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas program, tetapi juga memastikan 

bahwa kegiatan KKM dapat memberikan dampak positif yang berkelanjutan. 

a. Kekuatan (Strengths): 

 Pengetahuan Petugas: Petugas pajak yang terlatih dan berpengalaman dalam 

menangani berbagai masalah perpajakan. 

 Infrastruktur Teknologi yang Memadai: Penggunaan sistem informasi dan 

teknologi yang mendukung untuk memproses data dengan cepat dan akurat. 

 Komitmen Terhadap Pelayanan: Adanya komitmen dari manajemen untuk 

meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan. 

 Komunikasi yang baik: Adanya komunikasi yang efektif antara pajak dan 

wajib pajak dapat meningkatkan pemahaman dan kepuasan pelanggan.  

 

b. Kelemahan (Weaknesses): 

 Proses Pelayanan yang Lambat: Waktu tunggu yang lama dalam antrian dan 

proses administratif yang rumit. 

 Kurangnya Transparansi: Informasi mengenai prosedur dan aturan 

perpajakan mungkin tidak selalu tersedia dengan jelas untuk semua wajib 

pajak. 

 

c. Peluang (Opportunities): 

 Pengembangan Aplikasi Pajak Online: Peluang untuk mengembangkan 

platform online yang memudahkan wajib pajak dalam mengurus kewajiban 

perpajakannya. 

 Peningkatan Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat yang semakin sadar akan 

hak dan kewajibannya sebagai wajib pajak dapat dijadikan peluang untuk 

meningkatkan edukasi perpajakan. 

 

d. Ancaman (Threats): 
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 Perubahan Kebijakan Pemerintah: Perubahan kebijakan perpajakan yang 

tidak terduga dapat mempengaruhi proses pelayanan dan kepuasan 

pelanggan. 

 Tuntutan Masyarakat yang Semakin Tinggi: Harapan masyarakat akan 

pelayanan yang cepat, tepat, dan akurat yang semakin tinggi.  

Dari kesimpulan diatas bahwa ada beberapa masalah terkait dengan analisis SWOT 

tersebut yaitu masalah teknis pada perangkat atau system, banyak Wajib Pajak saat 

pelaporan SPT Tahunan karyawan tidak bawa bukti potong, serta antrian Panjang saat 

pelaporan SPT Tahunan. 

3.3 Landasan Teori 

Menurut Mardiasmo (2008:1), Pajak merupakan kontribusi wajib yang 

dikenakan kepada warga negara berdasarkan undang-undang, yang dapat dipaksakan, 

tanpa mendapat jasa timbal balik langsung, namun digunakan untuk membiayai 

pengeluaran umum. Kualitas pelayanan merupakan perbandingan antara harapan dan 

persepsi layanan nyata (actual performance) yang diterima. Lupiyoadi dan Hamdani 

(2009:182) mendefinisikan kualitas pelayanan sebagai seberapa jauh perbedaan antara 

kenyataan dan harapan pelanggan atas pelayanan yang diterima. Jaminan kualitas 

pelayanan menjadi prioritas utama bagi Kantor Pelayanan Pajak (KPP), karena 

kepuasan dan kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan atau 

jasa yang dikehendaki wajib pajak. Wajib pajak memiliki harapan yang tinggi terhadap 

kualitas pelayanan yang akan diterimanya. Harapan ini seringkali berbeda dengan 

kualitas pelayanan yang diterima. Kepuasan dan kepatuhan wajib pajak dapat menjadi 

refleksi dari kinerja atau kualitas pelayanan Kantor Pelayanan Pajak (KPP) kepada 

wajib pajaknya. 

E-filling adalah suatu aplikasi pajak berbasis onlineyang di gunakan untuk 

melakukan penyimpanan SPT Tahunan melalui jasa penyedia aplikasi atau Application 

Service Provider (ASP).  Untuk menggunakan aplikasi E-fillingmaka jaringan internet 

merupakan salah satu utama yang di butuhkan untuk mengoperasikannya. Namun dalam 

kenyataannya masih terdapat banyak WP yang tidak memakai E-filling sebagai sarana 

untuk pelaporan SPT Tahunan. Kurangnya minat WP menggunakan E-
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fillingmenyebabkan pelaporan SPT secara E-filinh tidak maksimal. Pengetahuan Wajib 

Pajak merupakan aspek penting dalam memaksimalkan E-filling. (Meisiang, 2018). 

Pelaporan pajak menggunakan E-filling dapat membantu memangkas waktu dan biaya 

yang di butuhkan   oleh wajib pajak untuk mempersiapkan, memproses, dan 

menyerahkan surat pemberitahuan ke kantor Pelayanan Pajak secara benar dan tepat 

waktu. Keunggulan lain E-filling adalah   kualitas   sistem   dan   kualitas   informasi E-

fillingdapat memudahkan wajib pajak dalam melakukan pelaporan pajak secara cepat 

dan aman 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah 

Berikut beberapa usulan pemecahan masalah saat melayani pelaporan SPT Tahunan 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto : 

1. Masalah teknis pada perangkat atau system, yaitu dengan melakukan perawatan 

rutin dan pembaruan perangkat keras dan perangkat lunak, serta memastikan 

backup data secara teratur. 

2. Kebanyakan WP saat pelaporan SPT Tahunan karyawan tidak bawa bukti 

potong, yaitu dengan penyuluhan reguler kepada karyawan mengenai 

pentingnya dan prosedur membawa bukti potong atau dapat membuat papan 

informasi di ruang pelayanan terkait dokumen yang harus disiapkan untuk lapor 

SPT Tahunan. 

3. Antrian Panjang saat pelaporan SPT Tahunan, yaitu dengan merevisi prosedur 

pelayanan untuk mempercepat proses, memberikan pelatihan kepada staf tentang 

efisiensi layanan, atau mengadopsi teknologi untuk mempercepat pengolahan 

dokumen. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Mojokerto. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu melayani pelaporan spt tahuanan, 

Pada pelaksanaan kegiatan tersebut banyak manfaat yang diperoleh yakni 

diantaranya meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tentang bagaimana cara 

atau proses kerja dikantor KPP Pratama Mojokerto, mengasah keterampilan praktik 

seperti penulisan data laporan, analisis data, dan komunikasi professional. 

Meningkatkan kemampuan dalam mengimplementasikan ilmu yang dipelajari 

dibangku kuliah dalam praktik kuliah kerja lapangan. Salah satunya ditunjukkan 

dalam kualitas pelayanan yang di berikan. Kualitas pelayanan perpajakan yang 

terdiri dari keandalan, ketanggapan, jaminan, empati dan bukti fisik berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan Wajib Pajak, kualitas pelayanan menjadi prioritas 

utama bagi Kantor Pelayanan Pajak, karena kepuasan dan kepatuhan wajib pajak 

dapat dipengaruhi oleh kualitas pelayanan atau jasa yang dikehendaki wajib pajak. 

Wajib pajak memiliki harapan yang tinggi terhadap kualitas pelayanan yang akan 

diterimanya. Mengembangkan kompetensi mahasiswa dalam manajemen sumber 

daya manusia seperti keterampilan kelompok/organisasi yang ditunjukkan dengan 

kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto yang efektif dan efisien 

dalam melayani Wajib Pajak. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Mojokerto saran yang dapat diberikan diantaraya sebagai berikut: 

1. Untuk mengatasi masalah teknis pada perangkat atau sistem, perlu dilakukan 

perbaikan dan pembaruan pada perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan. Pastikan bahwa perangkat lunak yang digunakan dalam pelaporan 

SPT Tahunan telah di perbarui dan berfungsi dengan baik. 
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2. Untuk mengatasi masalah kebanyakan WP tidak bawa bukti potong, perlu 

dilakukan pendidikan dan pengawasan terhadap WP. Memastikan bahwa WP 

telah memahami pentingnya membawa bukti potong saat pelaporan SPT 

Tahunan. Dikembangkan sistem pengawasan yang lebih efektif untuk 

memastikan bahwa WP membawa bukti potong yang diperlukan. 

3. Untuk mengatasi masalah antrian panjang saat pelaporan SPT Tahunan, perlu 

dilakukan pengorganisasian dan pengawasan yang lebih efektif. Memastikan 

bahwa prosedur pelaporan SPT Tahunan telah diperbarui dan berfungsi dengan 

baik. Jika perlu, kembangkan sistem antrian yang lebih efektif untuk 

memastikan bahwa pelaporan SPT Tahunan dapat dilakukan dengan lebih cepat 

dan efisien. Selain itu, mengembangkan sistem pelaporan yang dapat dilakukan 

secara online untuk mengurangi antrian Panjang. 

 

4.3 Refleksi Diri 

1. Relevansi : Magang di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Mojokerto 

memberikan saya kesempatan untuk menerapkan teori perpajakan yang telah 

saya pelajari di Kampus saya 

2. Pengalaman : Selama magang di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Mojokerto memberi saya wawasan mendalam tentang peraturan perpajakan dan 

cara pelayanan kepada wajib pajak dengan baik. Saya belajar bagaimana cara 

menjawab pertanyaan wajib pajak dan memberikan informasi yang akurat 

terkait kewajiban perpajakan mereka. 

3. Manfaat yang diperoleh : Melalui magang ini, saya mengembangkan 

keterampilan komunikasi dan analisis, serta memahami pentingnya akurasi 

dalam pengisian dokumen perpajakan. Saya berkesempatan untuk bekerja sama 

dengan tim penyuluh yang professional, yang mengajarkan saya tentang etika 

bekerja di bidang perpajakan. 

4. Kunci Sukses : Kedisiplinan dan komitmen  dalam menjalankan tugas sehari-

hari menjadi kunci utama dalam mencapai hasil yang optimal selama magang. 

Kemampuan untuk bekerja sama dalam tim sangat penting, terutama dalam 

menyelesaikan proyek-proyek. Pemahaman yang mendalam terhadap peraturan 
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perpajakan dan prosedur pelayanan menjadi dasar untuk memberikan layanan 

yang berkualitas. 

5. Tindak Lanjut : Selama magang di Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 

Mojokerto, saya menyadari pentingnya penguasaan regulasi perpajakan dan 

keterampilan analisis data. Oleh karena itu, saya berencana untuk mengikuti 

pelatihan lanjutan mengenai perpajakan dan analisis keuangan, serta 

memperdalam pemahaman saya melalui sertifikasi profesi di bidang 

perpajakan. Selain itu, saya akan aktif mencari pengalaman kerja di lingkungan 

perpajakan untuk meningkatkan keterampilan praktis dan membangun jaringan 

professional yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Balasan Melaksanakan Magang 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Telah Melaksanakan KKM 
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Lampiran 3. Form Kegiatan Harian Magang/Log Book 
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Lampiran 4. Form Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran 5. Form Penilaian Dosen Pembimbing 
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Lampiran 6. Curriculum Vitae 
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